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PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS POTENSI LOKAL MANGROVE
BAROS SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI MATERI EKOSISTEM
SMA/MA KELAS X

Fendi Ardian Yusuf Kurniawan

19104070030

ABSTRAK

Kondisi ekosistem di kawasan Mangrove Baros merupakan potensi lokal yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada proses pembelajaran biologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan mangrove
dan biota mangrove di kawasan Mangrove Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul; mengembangkan modul ekosistem berbasis potensi
lokal; dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian R & D (Research dan Development). Penelitian ini
menggunakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE (analysis, design,
development, implementation, evaluation). Hasil penelitian keanekaragaman
tumbuhan mangrove yaitu ditemukan 15 spesies dari 13 famili dan biota mangrove
yaitu ditemukan 42 spesies dari 29 famili. Produk dinilai menggunakan instrumen
penilaian berupa lembar angket checklist. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli
media, 3 peer reviewer,1 guru biologi, dan respon dari 15 siswa kelas X di SMA N
1 Bambanglipuro. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian modul ekosistem berbasis potensi lokal
oleh ahli materi mendapat persentase 89% dengan kategori sangat baik, ahli media
99% dengan kategori sangat baik, peer reviewer 97% dengan kategori sangat baik,
guru bilogi 88% dengan kategori sangat baik, dan siswa 97% dengan kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul ekosistem berbasis
potensi lokal yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar biologi
bagi siswa kelas X SMA/MA.

Kata kunci: Modul, Mangrove Baros, Ekosistem, Bahan Ajar



DEVELOPMENT OF BAROS MANGROVE LOCAL POTENTIAL-
BASED MODULES AS BIOLOGY TEACHING MATERIALS FOR CLASS
X SMA/MA ECOSYSTEM MATERIALS

Fendi Ardian Yusuf Kurniawan

19104070030

ABSTRACT

The condition of the ecosystem in the Baros Mangrove area is a local potential that
can be utilized as a learning resource in the biology learning process. This study
aims to determine the diversity of mangrove plants and mangrove biota in the Baros
Mangrove area, Tirtohargo Village, Kretek District, Bantul Regency; develop
ecosystem modules based on local potential; and determine the quality of the
product being developed. This research is a type of R & D (Research and
Development) research. This study uses development research with the ADDIE
model (analysis, design, development, implementation, evaluation). The results of
the research on the diversity of mangrove plants found 15 species from 13 families
and mangrove biota found 42 species from 29 families. Products are assessed using
an assessment instrument in the form of a checklist questionnaire. The product was
assessed by 1 material expert, 1 media expert, 3 peer reviewers, 1 biology teacher,
and responses from 15 class X students at Senior High School 1 Bambanglipuro.
The obtained data were then analyzed descriptively qualitatively and quantitatively.
The results of the local potential-based ecosystem module research by material
experts got a percentage of 89% in the very good category, media experts 99% in
the very good category, peer reviewers 97% in the very good category, biology
teachers 88% in the very good category, and students 97% very good category.
Thus, it can be concluded that the ecosystem module based on local potential that
has been developed is suitable for use as biology teaching material for class X senior
high school students.

Keywords: Module, Baros Mangrove, Ecosystem, Teaching Materials
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“Everything you do it, comes back to you”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah Bantul merupakan salah satu daerah dengan potensi hutan
mangrove yang besar. Hal itu berkaitan dengan letak daerah Bantul yang berada
di sepanjang pesisir pantai selatan Jawa dengan adanya muara dari sungai Opak
dan laguna pantai Samas yang dapat membentuk hutan mangrove. Salah satu
keunikan mangrove adalah kemampuannya untuk tumbuh pada tingkat salinitas
yang tinggi serta bertahan dari pasang surutnya air laut. Potensi keunikan dari
mangrove tersebut didukung oleh adanya ekosistem hutan mangrove yang
terdiri atas keanekaragaman flora dan fauna yang bermanfaat bagi
pengembangan ekoeduwisata, sehingga adanya konservasi hutan mangrove
sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian makhluk hidup yang ada disana.
Kawasan konservasi mangrove di Bantul terletak di Desa Tirtohargo,

Kecamatan Kretek yang bernama Mangrove Baros (Suraningsih, 2020).

Mangrove Baros merupakan kawasan konservasi buatan yang dirintis pada
tahun 2003 oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Relung dengan
kolaborasi bersama masyarakat sekitar. Tujuan awal dibuatnya kawasan ini
karena adanya keprihatinan terhadap kondisi pesisir pantai selatan pulau jawa
yang rawan terkena abrasi dan tingginya kadar garam yang terbawa oleh angin
laut sehingga mempengaruhi lahan pertanian yang ada di daerah tersebut.

Namun, ketika kawasan konservasi ini telah dilimpahkan ke Keluarga Pemuda
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Pemudi Baros (KP2B) pada tahun 2006, tujuannya lebih diarahkan untuk
kegiatan pariwisata dan penelitian. Hal itu karena kawasan ini memiliki
keanekaragaman flora dan fauna endemik yang tersimpan di dalamnya sebagai
suatu ekosistem yang kompleks sehingga dapat mendukung pengembangan

kegiatan tersebut (Arianti & Satlita, 2018).

Keanekaragaman yang besar mampu memberi kesempatan kepada siswa
untuk melihat potensi yang ada pada suatu wilayah tertentu sehingga siswa
dapat mempelajari keanekaragaman flora maupun fauna secara langsung.
Lingkungan telah memberikan berbagai sumber belajar untuk mendukung
siswa dalam melakukan pencarian informasi sebagai penunjang teori yang telah
diajarkan. Dengan memberi dorongan kepada siswa untuk mempelajari alam
sekitar maka secara tidak langsung akan memunculkan kepeduliannya untuk
menjaga dan melestarikan alam sekitar, terutama potensi lokal yang ada

didalamnya (Kahar & Fadhilah, 2018).

Mengenalkan lingkungan dengan keanekaragaman flora dan fauna berbasis
potensi lokal yang ada didalamnya begitu penting, karena akan mendorong
siswa mempelajari alam sekitarnya untuk mendukung teori yang sudah
diajarkan di sekolah. Namun, kenyataan saat ini menunjukkan bahwa siswa
jarang berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut
tentu akan berdampak terhadap pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber
belajar yang semakin menurun sehingga akan terjadi keterbatasan dalam diri
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh di sekolah

dalam kehidupan kesehariannya (Jayanti et al., 2017). Suratsih juga
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mengemukakan bahwa pembelajaran biologi yang ada disekolah belum
memanfaatkan potensi lokal yang terdapat disuatu daerah secara optimal,

terkhusus materi ekosistem (Faridah et al., 2017).

Pembelajaran biologi pada materi ekosistem hanya terbatas pada
pengamatan langsung dilingkungan sekitar sekolah dengan materi yang masih
bersifat umum sehingga pemahaman siswa belum maksimal terhadap siklus
yang terdapat dalam ekosistem. Materi ekosistem pada dasarnya merupakan
materi yang perlu diajarkan secara langsung di alam, namun berdasarkan
observasi yang saya lakukan pada tanggal 13 — 16 Februari 2023 kepada siswa
kelas X di SMA N 1 Bambanglipuro menunjukkan bahwa siswa hanya
diarahkan untuk belajar menghafal tanpa didukung dengan pemahaman konsep
materi ekosistem secara cermat. Bahan ajar sebagai panduan siswa juga terbatas
buku paket biologi yang hanya digunakan ketika ketika pembelajaran sedang
berlangsung saja. Pengamatan secara langsung mengenai ekosistem dari suatu
potensi lokal yang ada tentu dapat dilaksanakan, tetapi biaya dan waktu yang
terbatas menjadi faktor yang dipertimbangkan secara serius. Untuk itu, adanya
langkah lain dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis potensi lokal,
seperti mengambil sumber belajar yang ada pada suatu potensi lokal lalu
merancangnya menjadi suatu produk agar dapat digunakan dalam pembelajaran
biologi dengan harapan mampu memberikan suatu hasil yang positif sangat

diperlukan.

Penelitian Research and Development (R&D) mengenai bahan ajar modul

berbasis potensi lokal telah banyak dilakukan. Tyaskanti (2017) yang
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mengembangkan modul biologi berbasis potensi lokal Kawasan Lembah
Ngingrong Wonosari Gunung Kidul menjelaskan bahwa pengembangan modul
berbasis potensi lokal mampu memberikan pemahaman siswa mengenai
ekosistem yang ada pada suatu lingkungan sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan siswa. Nurhasanah (2019) juga mengembangkan modul biologi
berbasis potensi lokal di Kecamatan Kebun Tebu. Selain itu, Ritonga (2022)
mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal Pembuatan
Minyak Nilam di Kabupaten Aceh Tamiang. Meskipun telah banyak penelitian
R&D mengenai pengembangan modul berbasis potensi lokal, tetapi
pengembangan modul mengenai ekosistem Mangrove Baros belum pernah
diteliti. Oleh karena itu, kawasan Mangrove Baros ini dapat dimanfaatkan guru

menjadi salah satu wadah pembelajaran biologi untuk siswa.

Sebagai alternatif guru harus mampu mengembangkan daya cipta dan
kecakapannya untuk mengelola potensi lokal yang tersedia menjadi sebuah
bahan ajar. Bahan ajar yang ingin diciptakan tersebut dirancang dengan
sedemikian rupa agar mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk
belajar sehingga akan berdampak pada hasil pembelajaran serta kepedulian
siswa terhadap pengelolaan potensi lokal yang ada. (Situmorang, 2016)
menjelaskan bahwa pembelajaran biologi khususnya ekosistem dapat didukung
oleh potensi lokal yang terdapat pada suatu daerah. Untuk itu, pengembangan
bahan ajar yang akan dilakukan perlu diselaraskan dengan kepentingan siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan melakukan

pengembangan modul berbasis potensi lokal mangrove yang dapat dipakai
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untuk bahan ajar pada materi ekosistem. (Muthmainah et al., 2016) menjelaskan
bahwa pemahaman teori dan perilaku siswa mengenai lingkungan mengalami

peningkatan karena penggunaan modul ekosistem berbasis potensi lokal.

Bahan ajar yang menarik dan bervariasi dapat memberi kesempatan kepada
siswa untuk lebih memahami materi ekosistem yang diajarkan pada
pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMA N 1
Bambanglipuro pada tanggal 22 Februari 2023, menerangkan bahwa sering
menggunakan buku paket sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran biologi.
Selain itu, kegiatan pembelajaran ditunjang dengan tampilan power point dan
diskusi kelompok karena terbatasnya bahan ajar yang ada. Guru juga
menyampaikan informasi bahwa masalah yang dihadapi siswa dalam
mempelajari materi ekosistem adalah antusiasme yang kurang terhadap sumber
belajar dari lingkungan. Hal tersebut berkaitan dengan kurangnya kesadaran
dan wawasan siswa terhadap keadaan lingkungan serta keanekaragam flora
maupun fauna yang ada didalamnya. Oleh karena itu, pemberian motivasi
kepada siswa untuk memanfaatkan lingkungan berbasis potensi lokal sebagai
sumber belajar sangat penting sebagai upaya dalam pengembangan kemampuan
siswa dalam berfikir secara mandiri, kreatif, serta adaptif terhadap konten-

konten pembelajaran biologi yang ada (Syamsudduha & Rapi, 2012).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini mengembangkan
modul ekosistem yang dibutuhkan untuk menambah literatur belajar siswa.
Selain itu, bahan ajar berupa modul ekosistem belum pernah dikembangkan di

SMA N 1 Bambanglipuro. Modul ekosistem ini mengkaji potensi lokal yang
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ada di Mangrove Baros pada materi pokok ekosistem di kelas X SMA/MA.
Modul ekosistem yang dikembangkan ini pun penting untuk mengetahui
rancangan sumber belajar berbasis potensi lokal mangrove yang menarik,
sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran
biologi. Selain itu, modul ekosistem ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran siswa untuk menjaga lingkungan. Pengembangan materi ekosistem

telah disesuaikan dengan ketentuan kurikulum merdeka.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kawasan mangrove belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber
belajar, khususnya materi ekosistem.

2. Pemanfaatan potensi lokal kawasan mangrove untuk dibuat menjadi
bahan ajar khususnya materi ekosistem masih kurang.

3. Keterbatasan biaya dan waktu membuat guru kesulitan untuk
melakukan pembelajaran materi ekosistem secara langsung di Kawasan
Mangrove Baros.

4. Pengetahuan siswa terhadap potensi lokal di daerah mereka masih
kurang dan kesadaran siswa terhadap cinta lingkungan juga masih

kurang.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah yang
diterapkan yaitu:
1. Subjek Penelitian

a. 15 Siswa kelas X MIPA SMA N 1 Bambanglipuro

b. 3 orang peer reviewer

c. 2 orang ahli, 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media

d. 1 orang guru mata pelajaran biologi

2. Objek Penelitian

a. Materi yang dikembangkan yaitu materi pokok ekosistem kelas X
SMA/MA yang berasal dari potensi lokal Mangrove Baros Desa
Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Kurikulum Merdeka.

b. Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
berupa Modul Ekosistem Berbasis Potensi Lokal Mangrove Baros
dengan isi materi ekosistem, interaksi antar komponen ekosistem,
rantai makanan dan jaring- jaring makanan, piramida makanan,

suksesi serta daur biogeokimia.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang

akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu
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Bagaimana pengembangan bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi
lokal Mangrove Baros untuk siswa SMA/MA Kelas X?
Bagaimana kelayakan bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi
lokal Mangrove Baros untuk siswa SMA/MA Kelas X?
Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar modul ekosistem berbasis
potensi lokal Mangrove Baros yang digunakan siswa kelas X SMA N 1

Bambanglipuro?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan media pembelajaran ini

yaitu:

1.

Mengembangkan bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi lokal
Mangrove Baros untuk siswa kelas X SMA/MA.

Mengetahui kelayakan bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi
lokal Mangrove Baros untuk siswa kelas X SMA/MA.

Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar modul ekosistem berbasis
potensi lokal Mangrove Baros yang digunakan siswa kelas X SMA N 1

Bambanglipuro.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran biologi

di SMA N 1 Bambanglipuro
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1. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti terhadap
pengembangan bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi lokal
Mangrove Baros yang digunakan siswa kelas X SMA/MA
2. Bagi Siswa
a. Bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi lokal Mangrove Baros
dapat dijadikan alternatif sebagai sarana penerimaan materi yang
disampaikan oleh guru
b. Bahan ajar modul ekosistem berbasis potensi lokal Mangrove Baros
dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.
3. Bagi Guru
a. Mempermudah penyampaian materi pada materi pokok Ekosistem
b. Mendorong guru untuk lebih inovatif dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif.
4. Bagi Sekolah
a. Hasil pengembangan dari modul ekosistem berbasis potensi lokal
Mangrove Baros diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi dari produk penelitian yang akan dikembangkan yaitu:
1. Produk yang dihasilkan berupa Modul Ekosistem berbasis Potensi Lokal

Mangrove Baros
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2. Modul Ekosistem yang dikembangkan ditujukan untuk siswa kelas X
SMA/MA

3. Modul Ekosistem yang dikembangkan dapat digunakan secara luring
dengan jenis buku cetak.

4. Modul Ekosistem yang dikembangkan memuat Bio-Info, Bio-Question,
dan Bio-Concept yang berisikan materi unik dan menarik seputar
ekosistem yang ada di Mangrove Baros.

5. Modul Ekosistem ini berukuran B5 dengan halaman sampul berbahan
kertas lIvory dan halaman isi berbahan kertas HVS 80 gram

6. Modul Ekosistem didesain dengan bantuan software Corel Draw X7 dan

Microsoft Word 2016
. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

. Asumsi dari penelitian pengembangan bahan ajar ini yaitu:

Modul Ekosistem berbasis potensi lokal Mangrove Baros dapat digunakan
sebagai bahan ajar alternatif bagi guru dan siswa.

Penilaian kualitas modul ekosistem berbasis potensi lokal Mangrove Baros
berdasarkan hasil penilaian para ahli di bidangnya, penilaian guru biologi
dan respons siswa kelas X di SMA/MA.

Keterbatasan dalam pengembangan bahan ajar ini yaitu:

Modul hanya memuat materi ekosistem

Modul hanya ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, dan

peer reviewer untuk memberikan saran.
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Modul dinilai oleh guru biologi dan direspon oleh siswa kelas X di SMA N
1 Bambanglipuro berdasarkan kriteria kualitas modul.

Modul yang dikembangkan berbasis potensi lokal Kawasan Mangrove
Baros, Bantul, Yogyakarta

Modul ekosistem berbasis potensi lokal Mangrove Baros dikembangkan

dengan pengujian secara terbatas dan tanpa implementasi secara luas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pegembangan yang telah dilaksanakan

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Keanekaragaman tumbuhan mangrove di kawasan Mangrove Baros
terdiri dari 16 spesies yang terbagi dalam 13 famili. Sedangkan
keanekaragaman biota mangrove yang ditemukan terdiri dari 42 spesies
yang terbagi dalam 29 famili. Tumbuhan mangrove yang banyak
ditemukan berasal dari famili Rizhophoraceae dan Acantaceae (2
spesies) serta biota mangrove yang banyak ditemukan dari famili
Libeludiae (5 spesies)

2. Modul ekosistem berbasis potensi lokal telah berhasil dikembangkan
berdasarkan hasil penelitian eksploratif di kawasan Mangrove Baros dan
dalam pengembangan produk modul ini menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation)
dengan bantuan aplikasi Corel Draw X7 dan Microsoft Word 2016.

3. Kelayakan modul ekosistem berbasis potensi lokal di kawasan
Mangrove Baros memperoleh hasil penilaian sangat baik dari ahli materi
dengan persentase sebesar 89%, sangat baik dari ahli media dengan
persentase sebesar 99%, sangat baik dari peer reviewer dengan

persentase sebesar 97%, sangat baik dari guru biologi di SMA N 1
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Bambanglipuro dengan persentase sebesar 88%, dan sangat baik dari

respon siswa dengan persentase sebesar 97%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, agar lebih cermat dan teliti dalam melakukan proses
identifikasi tumbuhan maupun hewan, serta pengukuran komponen
abiotik.

2. Penelitian Pengembangan (Research and Development) membutuhkan
ahli materi dan ahli media yang tentunya berkompeten di bidangnya
agar dapat membantu memberikan saran dan masukan yang
membangun bagi peneliti untuk mengembangkan produk ke arah yang
lebih baik untuk kepentingan pengguna.

3. Bagi guru biologi, agar dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada di
wilayah sekitar agar memberikan alternatif dalam pembelajaran diluar
kelas, serta lebih mendorong minat siswa terhadap menjaga kelestarian

lingkungan sekitar.
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